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Abstract  

Traffic safety has become a strategic issue in Kendari City with increasing mobility and the growth of 

app-based transportation. The online motorcycle taxi (ojek) community plays a crucial role in city 

connectivity, yet is vulnerable to accidents due to fatigue, time pressure, and regulatory compliance. 

The "Sahur on the PangJek" program, implemented by the Southeast Sulawesi Regional Police Traffic 

Directorate, the Southeast Sulawesi Provincial Transportation Agency, and PT Jasa Raharja, along 

with the ojol (ojol) community, is a form of humanistic and educational service in Kendari. This 

activity combines Ramadan values with safety campaigns through dialogue, the distribution of sahur 

meals, and the promotion of orderly driving. The method is a participatory approach that uses 

observation, interviews, and evaluative reflection techniques. With a participatory approach, this 

program increases safety and accident-protection awareness and collective commitment to 

maintaining traffic order. It has the potential to be replicated as a model for empowering 

transportation communities. 
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Pendahuluan  

Perkembangan transportasi berbasis aplikasi di Indonesia telah mengubah 
pola mobilitas masyarakat secara signifikan (Djiddin et al., 2025; Sulistyo & 
Satyadharma, 2025). Kehadiran ojek online (ojol) memberikan kemudahan akses, 
fleksibilitas waktu, dan efisiensi biaya (Maulidia et al., 2022; Suatmadi et al., 2019). Di 
Kota Kendari, pertumbuhan ojol menjadi fenomena sosial-ekonomi yang tidak 
terpisahkan dari dinamika transportasi perkotaan (Hado et al., 2025; Istiqomah et al., 
2023; Soeparyanto et al., 2024). Transformasi ini turut mendorong peningkatan 
produktivitas masyarakat, membuka lapangan kerja baru, serta memperluas akses 
layanan bagi wilayah yang sebelumnya kurang terjangkau oleh angkutan 
konvensional. Selain itu, integrasi sistem pembayaran digital dan navigasi berbasis 
GPS meningkatkan transparansi layanan serta akurasi waktu tempuh, sehingga 
memperkuat kepercayaan publik terhadap moda transportasi ini (Saputra & 
Satyadharma, 2024). 
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Namun demikian, tingginya intensitas perjalanan dan tekanan waktu dalam 
sistem layanan berbasis aplikasi berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan lalu 
lintas. Faktor kelelahan pengemudi ojek online, pelanggaran rambu, penggunaan 
telepon seluler saat berkendara, hingga kurangnya pemahaman terhadap aspek 
keselamatan menjadi tantangan tersendiri (Ramlan et al., 2025). Dalam perspektif ini, 
edukasi keselamatan yang berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak agar 
pertumbuhan transportasi digital tetap sejalan dengan prinsip keselamatan jalan 
(Wulansari, 2026). 

Keselamatan lalu lintas bukan semata tanggung jawab individu, melainkan 
tanggung jawab kolektif yang melibatkan Ditlantas Polda Sultra, Dinas Perhubungan 
Provinsi Sulawesi Tenggara, PT Jasa Raharja, serta komunitas pengguna jalan di 
Kendari (Mais et al., 2025; Muhdar et al., 2024; Satyadharma et al., 2023). Oleh karena 
itu, pendekatan persuasif dan humanis menjadi strategi penting untuk membangun 
kesadaran bersama dalam menjaga keselamatan berlalu lintas (Muharrir et al., 2025; 
Prasetyo, 2024). 

Program “Sahur on the PangJek” hadir sebagai inovasi pengabdian 
masyarakat yang memadukan nilai-nilai religius Ramadan dengan edukasi 
keselamatan. Melalui sahur bersama komunitas ojol, aparat dan pemangku 
kepentingan membangun komunikasi dua arah, menyampaikan pesan keselamatan, 
serta memperkuat hubungan emosional antara pemerintah dan komunitas 
transportasi. 
 
Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 
dan kolaboratif, dengan memadukan metode edukatif, persuasif, dan preventif 
(Padgett, 2016). Pendekatan partisipatif dilakukan melalui dialog langsung dengan 
komunitas pengemudi ojek dan angkutan umum dalam suasana kebersamaan Sahur 
on the PangJek, sehingga tercipta komunikasi dua arah yang efektif. Pendekatan 
kolaboratif melibatkan unsur Dinas Perhubungan, kepolisian, PT Jasa Raharja 
(Persero) dan komunitas pengemudi ojek online sebagai mitra strategis dalam 
membangun budaya keselamatan transportasi. 
 
Tahapan pelaksanaan ini adalah sebagai berikut 
a. Tahapan Persiapan 

Tahapan ini meliputi proses identifikasi permasalahan keselamatan transportasi 
di Kota Kendari, koordinasi dengan pemangku kepentingan, penetapan sasaran 
(komunitas ojek online), serta penentuan jadwal dan teknis pelaksanaan kegiatan 
Sahur on the Pangjek (Pangkalan Ojek). 

b. Tahapan Pelaksanaan 
Tahapan ini di antaranya sosialisasi dan penyampaian materi oleh Ditlantas 
Polda Sultra, Dishub Sultra, dan PT. Jasa Raharja (Persero), Tanya jawab dan 
pendekatan humanis melalui kegiatan Sahur Bersama 

c. Tahapan Evaluasi 
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Tahapan ini di antaranya observasi tingkat partisipasi driver ojek online, 
identifikasi perubahan, dan pemahaman kesadaran hukum driver ojek online 
yang dilihat dari hasil kuesioner sederhana yang telah dibagikan. 

 
Hasil dan Pembahasan  
Aspek Perencanaan (Planning) 

Perencanaan kegiatan diawali dengan identifikasi permasalahan keselamatan 
transportasi di Kota Kendari, khususnya pada segmen pengemudi ojek online yang 
memiliki mobilitas tinggi dan berinteraksi langsung dengan masyarakat. Markas 
Komunitas Ojek Online di Kendari dipilih sebagai lokasi kegiatan karena: 

1) Menjadi pusat aktivitas dan konsolidasi komunitas. 
2) Memudahkan koordinasi dan mobilisasi peserta. 
3) Menciptakan suasana yang lebih nyaman dan partisipatif bagi pengemudi 

ojek online. 
 

 
Gambar 1: Warkop yang menjadi Markas Komunitas Ojek Online 

Sumber: Data Primer (2026) 
 

Dalam tahap ini ditetapkan: 
1) Tujuan kegiatan yaitu meningkatkan kesadaran akan keselamatan 

berkendara, kepatuhan terhadap administrasi kendaraan, serta pemahaman 
terhadap regulasi transportasi. 

2) Sasaran utama yakni pengemudi ojek online sebagai pelaku transportasi 
berbasis aplikasi. 

3) Strategi pendekatan menggunakan model humanis melalui kegiatan sahur 
bersama yang dikombinasikan dengan edukasi keselamatan. 

4) Kolaborasi lintas sektor melibatkan unsur Dinas Perhubungan, kepolisian, 
dan pengurus komunitas ojek online. 

 
Secara manajerial, perencanaan menunjukkan prinsip: 
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1) Targeted planning karena menyasar kelompok transportasi dengan tingkat 
risiko mobilitas yang tinggi. 

2) Community-based approach, dengan menjadikan markas komunitas sebagai 
pusat intervensi sosial. 

3) Strategic engagement, yakni membangun kedekatan dengan komunitas sebagai 
mitra, bukan sekadar objek pengawasan. 

4) Pemilihan lokasi berbasis komunitas ini mencerminkan inovasi dalam 
manajemen program keselamatan yang lebih adaptif terhadap karakteristik 
sasaran. 

 
Aspek Pelaksanaan (Implementation) 

Pelaksanaan kegiatan di Markas Komunitas Ojek Online Kendari berlangsung 
dalam suasana kebersamaan melalui Sahur on the Pangjek. Rangkaian kegiatan 
meliputi: 

1) Sosialisasi keselamatan berkendara dan etika berlalu lintas. 
Dalam sesi sosialisasi keselamatan berkendara, Ditlantas Polda Sultra 
menekankan pentingnya disiplin berlalu lintas, penggunaan helm berstandar 
SNI, kepatuhan terhadap rambu lalu lintas, serta larangan menggunakan 
ponsel saat berkendara. Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara 
memperkuat materi dengan aspek keselamatan operasional angkutan umum 
serta pengawasan teknis kendaraan. Sementara itu, PT Jasa Raharja (Persero) 
Sulawesi Tenggara menjelaskan urgensi keselamatan sebagai bentuk 
pencegahan risiko kecelakaan yang berdampak pada korban jiwa maupun 
kerugian materiil. Kolaborasi materi ini membangun pemahaman 
komprehensif bahwa keselamatan merupakan tanggung jawab hukum, teknis, 
dan sosial secara terpadu. 
 

 
Gambar 2: Sosialisasi Keselamatan berlalu lintas dirangkaikan acara Sahur  

Sumber: Data Primer (2026) 
 

2) Edukasi terkait kelengkapan administrasi kendaraan dan kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan. 
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Pada aspek kelengkapan administrasi, Ditlantas Polda Sultra menjelaskan 
kewajiban memiliki SIM aktif dan STNK yang sah, serta pentingnya 
kepatuhan terhadap prosedur penegakan hukum lalu lintas. Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara menambahkan penjelasan 
mengenai standar kelaikan kendaraan, uji berkala, serta pengawasan 
operasional angkutan sewa khusus. PT Jasa Raharja (Persero) Sulawesi 
Tenggara memaparkan keterkaitan administrasi yang tertib dengan proses 
penjaminan santunan apabila terjadi kecelakaan. Disampaikan bahwa 
legalitas kendaraan mempermudah proses identifikasi korban dan 
mempercepat pencairan hak santunan. Sinergi ketiga institusi tersebut 
menegaskan bahwa tertib administrasi merupakan fondasi perlindungan 
hukum dan keselamatan kerja bagi pengemudi ojek online. 

3) Dialog interaktif mengenai tantangan operasional pengemudi ojek online. 
Dalam dialog interaktif, Ditlantas Polda Sultra merespons keluhan terkait 
penindakan di lapangan dengan menegaskan pendekatan humanis dan 
edukatif. Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara membuka ruang 
pembahasan mengenai regulasi angkutan sewa khusus, keselamatan terminal 
bayangan, serta kebutuhan fasilitas pendukung. PT Jasa Raharja (Persero) 
Sulawesi Tenggara memberikan pemahaman tentang skema perlindungan 
dasar bagi korban kecelakaan lalu lintas serta prosedur klaim santunan. 
Forum ini menciptakan komunikasi dua arah yang konstruktif antara aparat, 
regulator, dan komunitas. Hasil dialog diharapkan melahirkan rekomendasi 
bersama guna meningkatkan keselamatan, kesejahteraan, dan kepastian 
hukum bagi pengemudi ojek online di Kendari. 
 

 
Gambar 3: Komitmen bersama instansi terkait dengan komunitas Ojek Online 

untuk sadar akan Keselamatan berlalu lintas dirangkaikan acara Sahur  
Sumber: Data Primer (2026) 
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4) Penguatan komitmen keselamatan melalui deklarasi bersama. 

Pada sesi deklarasi bersama, Ditlantas Polda Sultra menegaskan komitmen 
pengemudi untuk patuh pada aturan, mengutamakan keselamatan, serta 
mendukung budaya tertib berlalu lintas. Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Tenggara menekankan pentingnya profesionalisme dalam 
pelayanan transportasi berbasis keselamatan dan standar operasional. PT Jasa 
Raharja (Persero) Sulawesi Tenggara mengingatkan bahwa setiap upaya 
pencegahan kecelakaan berdampak langsung pada penurunan risiko korban 
dan klaim santunan. Deklarasi ini menjadi simbol sinergi kelembagaan dan 
komunitas dalam membangun ekosistem transportasi yang aman. Komitmen 
tersebut diharapkan tidak berhenti pada seremoni, melainkan 
terimplementasi secara konsisten dalam aktivitas berkendara sehari-hari. 

 
Pendekatan nonformal dalam suasana sahur bersama menciptakan 

komunikasi dua arah yang lebih terbuka. Pengemudi secara aktif menyampaikan 
pengalaman mereka di lapangan, termasuk risiko kecelakaan dan tekanan target 
operasional. Sementara itu, dari perspektif instansi pemerintah dan kepolisian, 
pendekatan nonformal tersebut menjadi strategi yang efektif untuk membangun 
kepercayaan publik serta memperkuat legitimasi kebijakan. Melalui dialog terbuka, 
aparat memperoleh masukan faktual sebagai dasar perumusan program pembinaan, 
pengawasan, dan penegakan hukum yang lebih humanis, preventif, serta responsif 
terhadap dinamika di lapangan. 
 

Dari perspektif manajemen, pelaksanaan kegiatan menunjukkan: 
1) Efektivitas komunikasi organisasi meningkat karena pesan keselamatan 

tersampaikan secara persuasif. 
Dari perspektif manajemen, kegiatan ini mencerminkan efektivitas 
komunikasi organisasi karena pesan keselamatan disampaikan secara 
persuasif, dialogis, dan kontekstual, sesuai dengan realitas pengemudi ojek 
online. Materi tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga dikemas dengan 
pendekatan yang humanis sehingga mudah dipahami dan diterima. Interaksi 
dua arah memungkinkan klarifikasi langsung terhadap berbagai isu di 
lapangan. Strategi komunikasi yang adaptif ini memperkuat internalisasi nilai 
keselamatan serta mendorong perubahan perilaku berkendara secara sadar, 
bukan semata-mata karena tekanan penegakan hukum. 

2) Leadership partisipatif, dengan melibatkan pengurus komunitas sebagai co-
facilitator. 
Pelaksanaan kegiatan juga menunjukkan praktik leadership partisipatif 
dengan melibatkan pengurus komunitas sebagai co-facilitator pada setiap sesi 
diskusi. Keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki terhadap program 
keselamatan yang dijalankan. Pengurus komunitas berperan dalam 
menjembatani bahasa kebijakan dengan realitas operasional anggota di 
lapangan. Model kepemimpinan kolaboratif tersebut meningkatkan legitimasi 
pesan yang disampaikan sekaligus memperkuat solidaritas internal. Dengan 
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partisipasi aktif, keputusan dan komitmen yang dihasilkan menjadi lebih 
inklusif, realistis, dan berkelanjutan dalam pelaksanaannya. 

3) Mekanisme membangun kepercayaan yang memperkuat hubungan antara 
regulator dan komunitas transportasi daring. 
Kegiatan ini berfungsi sebagai mekanisme untuk membangun kepercayaan dan 
memperkuat hubungan antara regulator dan komunitas transportasi daring. 
Interaksi langsung dalam suasana kebersamaan mengurangi jarak psikologis 
antara aparat dan pengemudi. Transparansi informasi, keterbukaan dalam 
menerima aspirasi, serta komitmen bersama terhadap keselamatan 
membangun rasa saling percaya. Kepercayaan tersebut menjadi modal sosial 
yang penting untuk mendukung kepatuhan terhadap regulasi serta kerja 
sama jangka panjang. Dengan trust yang kuat, pengawasan dan pembinaan 
dalam keselamatan berlalu lintas di jalan raya  dapat berjalan lebih efektif dan 
konstruktif. 
Model ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas lebih efektif 

dalam membangun kesadaran kolektif dibandingkan metode sosialisasi formal di 
ruang institusional. Pendekatan komunitas meningkatkan partisipasi, rasa memiliki, 
dan internalisasi pesan keselamatan sebagai komitmen bersama dalam praktik 
sehari-hari. 
 
Aspek Evaluasi (Evaluation & Controlling) 

Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif dan umpan balik langsung 
dari para peserta. Adapun beberapa pertanyaan yang dibagikan kepada 50 para 
pengemudi ojek online sebelum menerima edukasi, sosialisasi dan pendampingan 
terkait keselamatan berlalu lintas dengan pemahaman setelah adanya pelaksanaan 
kegiatan  akan diuraikan dalam  tabel  1 berikut: 
 

Tabel 1: Hasil Evaluasi 
N
o 

Pertanyaan Sebelum Sesudah Perubahan 
( %) Jumlah % Jumlah % 

1 Pemahaman secara mendetail terhadap prinsip-
prinsip keselamatan berlalu lintas 

35 70 50 100 30 

2 Kegiatan sosialisasi seperti ini meningkatkan 
komitmen untuk mematuhi administrasi 
persyaratan angkutan ojek online yang diatur 
oleh pemerintah  dan aturan lalu lintas 

30 60 50 100 40 

3 Pemahaman bahwa pentingnya penggunaan 
perlengkapan keselamatan (helm standar, jaket 
reflektif dan kelengkapan kendaraan) 

40 67 50 100 33 

4 Pemahaman mengenai peran yang dijalankan 
oleh Aparat Kepolisian, Pemda (Dinas 
Perhubungan) dan PT. Jasa Raharja (Persero) 

20 40 50 100 60 

5 Pemahaman mengenai mekanisme 
perlindungan asuransi kecelakaan lalu lintas 
oleh PT. Jasa Raharja (Persero) 

20 40 50 100 60 

6 Pemahaman bahwa perlunya kepatuhan 
perilaku untuk tidak melanggar rambu lalu 
lintas, melawan arah, tidak menggunakan 

30 60 50 100 40 
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ponsel saat berkendara 

7 Pemahaman bahwa komitmen menjadi agen 
keselamatan berlalu lintas di jalan raya 

40 67 50 100 33 

Total      42,28 

Sumber: Data Primer (2026) 

 
Dari Tabel 1 dapat dijelaskan masing-masing sebagai berikut 
1) Pemahaman prinsip keselamatan berlalu lintas 

Terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman responden terhadap 
prinsip-prinsip keselamatan berlalu lintas. Sebelum sosialisasi, tingkat 
pemahaman berada pada angka 70% dan meningkat menjadi 100% setelah 
kegiatan, dengan perubahan sebesar 30 poin. Data ini menunjukkan bahwa 
materi yang disampaikan secara efektif memperkuat aspek kognitif peserta, 
khususnya terkait aturan, etika berkendara, serta pentingnya keselamatan 
sebagai kebutuhan utama di jalan raya. Temuan penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurrohman (2025) dan Wibowo (2025) 
bahwa sosialisasi dengan pendekatan semiformal lebih mudah dicerna oleh 
peserta, termasuk materi sosialisasi keselamatan berlalu lintas di jalan raya. 

2) Komitmen mematuhi administrasi dan aturan lalu lintas 
Kegiatan sosialisasi terbukti meningkatkan komitmen peserta untuk mematuhi 
persyaratan administrasi angkutan ojek online serta aturan lalu lintas yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Persentase meningkat dari 60% menjadi 100%, 
dengan perubahan sebesar 40%. Hal ini menandakan adanya perubahan sikap 
dan kesadaran hukum, sehingga peserta tidak hanya memahami aturan, tetapi 
juga terdorong untuk menjalankannya secara konsisten dan bertanggung jawab. 
Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Busriadi & Saleh 
(2025) dan Risto (2025) bahwa sosialisasi yang efektif mampu mendorong 
pemahaman dan kepatuhan peserta, terutama terkait persoalan administrasi dan 
aturan yang berlaku. 

3) Penggunaan perlengkapan keselamatan 
Pemahaman mengenai pentingnya penggunaan helm standar, jaket reflektif, 
serta kelengkapan kendaraan meningkat dari 67% menjadi 100%, dengan 
perubahan sebesar 33%. Peningkatan ini menunjukkan meningkatnya kesadaran 
praktis peserta terhadap perlindungan diri dan penumpang. Sosialisasi berhasil 
menekankan bahwa perlengkapan keselamatan bukan sekadar formalitas, 
melainkan faktor utama dalam meminimalkan risiko kecelakaan dan cedera di 
jalan. Hal ini juga sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Ganjar & Lase 
(2025) dan Siregar et al. (2025) bahwa sosialisasi berhasil menekankan bahwa 
perlengkapan keselamatan bukan sekadar formalitas, melainkan faktor utama 
dalam meminimalkan risiko kecelakaan dan cedera di jalan. 

4) Pemahaman peran institusi terkait 
Pemahaman peserta terhadap peran Aparat Kepolisian, Pemerintah Daerah 
melalui Dinas Perhubungan, serta PT Jasa Raharja meningkat secara signifikan 
dari 40% menjadi 100%, dengan perubahan sebesar 60%. Hal ini menunjukkan 
keberhasilan sosialisasi dalam menjelaskan fungsi pengawasan, pembinaan, dan 
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perlindungan yang dijalankan oleh masing-masing lembaga, sehingga peserta 
memahami pentingnya sinergi lintas sektor dalam membangun sistem 
transportasi yang aman dan tertib. Hal ini juga sejalan dengan temuan penelitian 
yang dilakukan oleh Nisak & Febrian (2025) bahwa pendekatan kolaboratif lintas 
sektor efektif dalam meningkatkan pemahaman, koordinasi, dan akuntabilitas 
dalam penyelenggaraan keselamatan transportasi publik. 

5) Mekanisme perlindungan asuransi kecelakaan 
Pemahaman mengenai mekanisme perlindungan asuransi kecelakaan lalu lintas 
meningkat dari 40% menjadi 100%, dengan perubahan sebesar 60 poin 
persentase. Peningkatan ini menegaskan bahwa peserta kini lebih memahami 
hak korban, prosedur klaim, serta bentuk santunan yang diberikan. Sosialisasi 
berperan penting dalam mengurangi miskonsepsi sekaligus meningkatkan 
kepercayaan terhadap sistem perlindungan dasar yang telah disediakan negara. 
Hal itu juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Busriadi & Saleh 
(2025), Mansur et al. (2025) dan Satyadharma et al. (2025) bahwa edukasi 
terstruktur memperkuat literasi hukum masyarakat, menurunkan 
kesalahpahaman prosedural, serta meningkatkan legitimasi institusi penjamin 
kecelakaan melalui transparansi informasi dan komunikasi partisipatif.  

6) Kepatuhan perilaku berlalu lintas 
Pemahaman tentang pentingnya tidak melanggar rambu lalu lintas, tidak 
melawan arah, serta tidak menggunakan ponsel saat berkendara meningkat dari 
60% menjadi 100%, dengan perubahan sebesar 40%. Hal ini menunjukkan 
adanya pergeseran kesadaran perilaku menuju budaya tertib berlalu lintas. 
Peserta semakin menyadari bahwa kepatuhan terhadap aturan lalu lintas bukan 
hanya kewajiban hukum, tetapi juga bentuk tanggung jawab sosial. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sholihin (2023) yang 
menyatakan bahwa internalisasi nilai keselamatan merupakan norma sosial 
kolektif, di mana kepatuhan lahir dari kesadaran moral, bukan semata-mata dari 
tekanan regulatif atau sanksi hukum formal. 

7) Komitmen menjadi agen keselamatan 
Pemahaman dan komitmen untuk menjadi agen keselamatan berlalu lintas 
meningkat dari 67% menjadi 100%, dengan perubahan sebesar 33 poin 
persentase. Peningkatan ini mencerminkan terbentuknya kesadaran kolektif 
bahwa setiap pengemudi memiliki peran strategis dalam menciptakan 
lingkungan jalan yang aman. Sosialisasi tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan, tetapi juga membangun motivasi untuk menjadi teladan dalam 
praktik keselamatan sehari-hari. 

 
Analisis Manajemen Terpadu 

Kegiatan Sahur on the Pangjek di Markas Komunitas Ojek Online Kendari 
menunjukkan bahwa: 

1) Perencanaan berbasis komunitas meningkatkan relevansi program. 
2) Pelaksanaan partisipatif memperkuat efektivitas penyampaian pesan 

keselamatan. 
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3) Evaluasi berbasis umpan balik langsung mendukung perbaikan 
berkelanjutan. 

 
Secara keseluruhan, kegiatan ini merupakan inovasi manajemen pelayanan 

publik di bidang transportasi yang mengintegrasikan pendekatan sosial-kultural dan 
strategi keselamatan berbasis komunitas untuk membangun budaya tertib berlalu 
lintas di Kota Kendari. 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kegiatan Sahur on the PangJek di Markas 
Komunitas Ojek Online Kendari menunjukkan efektivitas pendekatan berbasis 
komunitas dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap keselamatan 
berlalu lintas. Perencanaan yang terarah, pelaksanaan partisipatif, serta evaluasi 
berbasis umpan balik langsung terbukti mendorong peningkatan pemahaman 
hingga 100% pada seluruh indikator. Kolaborasi antara Dinas Perhubungan, 
kepolisian, dan PT Jasa Raharja memperkuat sinergi lintas sektor dalam membangun 
sistem transportasi yang aman dan tertib. Model ini tidak hanya meningkatkan 
aspek kognitif, tetapi juga membentuk komitmen moral pengemudi sebagai agen 
keselamatan, sehingga tercipta budaya tertib berlalu lintas yang berkelanjutan di 
Kota Kendari. 

Disarankan agar model pendekatan komunitas ini direplikasi secara berkala 
dan diperluas ke segmen transportasi lain, seperti sopir angkutan kota dan angkutan 
barang. Instansi terkait perlu menyusun program pendampingan berkelanjutan 
berbasis komunitas untuk menjaga konsistensi komitmen keselamatan. Selain itu, 
integrasi data evaluasi dengan sistem pengawasan rutin dapat memperkuat fungsi 
pengendalian. Dukungan regulasi, fasilitas keselamatan, serta penghargaan bagi 
pengemudi teladan juga penting untuk memperkuat motivasi dan budaya 
keselamatan jangka panjang. 
 
Penghargaan  
Terima kasih atas inisiatif dan komitmen semua pihak sehingga acara ini dapat 
terselenggara dengan baik.  
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